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INTISARI

Livianika, Anna. 2014. Pemeriksaan Feses Secara Langsung Telur
Ascaris lumbricoides Pada Murid TK As’syirot. Program Studi D-lII
Analis Kesehatan, Fakultas IImu Kesehatan Universitas Setia Budi.
Pembimbing: Drs. Edy Prasetya

Ascaris lumbricoides adalah cacing nematoda usus yang ditularkan
secara langsung melalui tanah. Infeksi Ascaris lumbricoides dapat menyebabkan
penyakit Askariasis. Tingginya prevalensi askariasis akibat infeksi Ascaris
lumbricoides erat hubungannya dengan hygine dan sanitasi lingkungan yang
kurang baik. Tujuan pemeriksaan ini untuk mengetahui berapa prosentase infeksi
telur Ascaris lumbricoides pada sampel feses murid TK As’syrot.

Penelitian dilakukan dengan cara observasi terhadap 20 sampel feses
murid TK As’syrot. Pemeriksaan dilakukan di laboratorium Universitas Setia Budi
dengan metode langsung menggunakan larutan eosin 2%.

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 2 sampel (10%) feses murid TK
As’syrot positif terinfeksi cacing Ascaris lumbricoides, dan 18 sampel (90%) feses
murid TK As’syrot tidak terdapat telur Ascaris lumbricoides.

Kata kunci : Askariasis, feses, metode langsung
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang, yang saat ini masih
membutuhkan sumber daya manusia yang produktif dan berkualitas.Untuk
menciptakan sumber daya manusia yang produktif dan baik hendaklah
dimulai dari usia anak sekolah yang merupakan alat dari pembentukan
sumber daya manusia. Oleh sebab itu, anak usia sekolah harus
mendapatkan pengetahuan tentang kesehatan sebab anak yang sehat akan
menjadi anak yang berkembang dengan baik jasmani maupun rohani.

Namun kenyataan saat ini masih banyak masalah yang sering
dijumpai ditengah masyarakat, diantarannya penyakit yang disebabkan oleh
“Soil Transmitted Helminth” contoh: cacing Ascaris lumbricoides. Infeksi
cacing ini dapat mengenai semua orang tetapi banyak terdapat pada anak-
anak. Infeksi pada anak ini terkait dengan tanah yang mungkin
terkontaminasi telur cacing yang infektif, apalagi kesadaran anak terhadap
kebersihan masih kurang sehingga memungkinkan terjadinya infeksi terus-
menerus. Tingginya penderita askariasis erat hubungannya dengan hygiene
dan sanitasi lingkungan yang kurang baik, pendidikan yang rendah, dan
faktor ekonomi, hal ini diperparah dengan kebiasaan anak-anak di desa yang
masih sering buang air besar di halaman serta rendahnya kesadaran anak-
anak tersebut untuk menjaga kebersihan diri.

Berdasarkan hasil survai yang dilakukan Balai Litbang P2B2 Tanah

Bumbu pada tahun 2012 di 5 SD di 3 SD perkotaan dan 2 SD pedesaan



didapatkan 388 sampel feses dari SD di perkotaan, terdapat 25 sampel
(6,4%) yang positif, sedangkan 113 sampel feses dari SD di pedesaan
terdapat 13 sampel (11,5%) yang positif. Prevalensi spesies cacing yang
ditemukan di daerah perkotaan yaitu Ascaris lumbricoides (2,6%), Trichuris
trichiura (2,3%), Hymenolepis nana (1,5%) dan Hookworm (0,3%). Prevalensi
spesies cacing yang ditemukan di daerah pedesaan yaitu A. lumbricoides
(8,0%), H. nana (0,9%) dan Enterobius vermicularis (2,7%).

Oleh sebab itu, penulis ingin meneliti Pemeriksaan Feses secara

Langsung Telur Ascaris Lumbricoides pada murid TK As’syrot Sumber.

1.2 Rumusan Masalah
Berapa prosentase anak yang terinfeksi telur Ascaris lumbricoides

pada anak TK As’syrot?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui berapa prosentase anak yang terinfeksi telur

Ascaris lumbricoides pada anak TK As’syrot?

1.4 Manfaat Penelitian
1. Membantu menegakkan diagnosa terhadap penderita yang terinfeksi
cacing.
2. Memberikan informasi kepada siswa tentang infeksi yang ditimbulkan

oleh cacing Ascaris lumbricoides.



